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gi\clfs';’gd ﬁ:gg:;ggg This study aims to determine the influence of Earning Per Share, Return On
Accepted : 16-02-2025 Equity, and Price Earning Ratio on Stock Prices in PT Petrosea Thk for the
Published: 18-02-2025 2014-2023 period. The type of research conducted is quantitative research with

a descriptive approach. This study uses secondary data in the annual financial
statements of PT Petrosea Tbk. This study uses descriptive statistical analysis,
classical assumption test, regression analysis, determination coefficient test
and hypothesis test. The results of this study show that Earning Per Share has
effect on the Stock Price with a significance value of 0,26 < 0.05 with a tcal
value of 2,947 < 1.94818, Return On Equity partially has no effect on the Stock
Price with a significance value of 0.118 > 0.05 with a tcal value of -1.826 <
1.94818, and the Price Earning Ratio partially has No. affects the Stock Price
with a significance value of 0.200 > 0.05 with a tcal and ttable value -1,439 >
1.94818. From the results of the simultaneous test (Test F), that Earning Per
Share, Return On Equity and Price Earning Ratio simultaneously affect the
Stock Price with a significance value of 0.021 < 0.05 with a value of Fcal and
Ftable 7,194 > 4.35..
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share, Return On Equity, dan Price
Earning Ratio terhadap Harga Saham pada PT Petrosea Tbk periode 2014-2023. Jenis penelitian yang
dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini menggunakan data
sekunder dalam laporan keuangan tahunan PT Petrosea Tbk. Penelitian ini menggunakan analisis statistik
deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa Earning Per Share secara parsial berpengaruh terhadap Harga Saham dengan nilai
signifikansi 0,026 < 0,05 dengan nilai thiung dan tuane 2,947 > 1,94818, Return On Equity secara parsial tidak
berpengaruh terhadap Harga Saham dengan nilai signifikansi 0,118 > 0,05 dengan nilai thitwung dan tapei -1,826
< 1,94818, dan Price Earning Ratio secara parsial tidak berpengaruh terhadap Harga Saham dengan nilai
signifikansi 0,200 > 0,05 dengan nilai thiwng dan tuaper -1,439 < 1,94818. Dari hasil Uji simultan (Uji F), bahwa
Earning Per Share, Return On Equity dan Price Earning Ratio secara simultan berpengaruh terhadap Harga
Saham dengan perolehan nilai signifikansi 0,021 < 0,05 dengan nilai Fhitung dan Feanel 7,194 > 4,35

Kata Kunci : Earning Per Share, Return on Equity, Price Earning Ratio
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PENDAHULUAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan perusahaan tambang, dimana Indonesia
merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam. Industri pertambangan telah menjadi pilar
utama dalam ekonomi global selama berabad abad, menyediakan sumber daya vital yang digunakan
dalam berbagai sektor, mulai dari konstruksi hingga teknologi. Pertambangan tidak hanya
memberikan bahan mentah yang penting bagi pembangunan infrastruktur dan produksi barang,
tetapi juga menjadi sumber pendapatan dan lapangan kerja bagi jutaan orang di seluruh dunia. Tidak
hanya terdiri dari satu sektor tunggal, tetapi melibatkan berbagai jenis operasi dan subsektor, mulai
dari tambang logam, batu bara, mineral industri, hingga minyak dan gas bumi. Setiap subsektor
memiliki karakter uniknya sendiri, termasuk tantangan teknis, lingkungan, dan sosial yang berbeda.
Diversifikasi ini mencerminkan kompleksitas industri pertambangan secara keseluruhan dan
menunjukan peran yang beragam dalam perekonomian global. Sebagai sumber daya mineral yang
sangat dibutuhkan, industri ini memberikan kontribusi besar terhadap produksi dan pasokan bahan
mentah untuk berbagai sektor, termasuk konstruksi, manufaktur, energi, dan teknologi.
Pertambangan juga berperan sebagai penggerak utama dalam pembangunan infrastruktur,
menciptakan lapangan kerja, dan mendukung pertumbuhan ekonomi di banyak negara di seluruh
dunia. Dengan demikian pertambangan adalah sebagian atau seluruh tahapan kegiatan dalam rangka
penelitian, pengelolaan dan pengusahaan mineral atau batu bara yang meliputi penyelidikan umum,
eksploitasi, studi kelayakan, kontruksi, pertambangan, pengolahan dan pemurnian, pengangkutan
dan penjualan serta kegiatan pascatambang. Said (2014).

PT Petrosea Thk merupakan salah satu perusahaan yang memiliki peran penting dalam
industri pertambangan. Didirikan pada tahun 1972, Petrosea telah menjadi salah satu pemimpin di
bidangnya dengan reputasi yang kuat dan komitmen terhadap kualitas serta keberlanjutan.
Perusahaan ini berkomitmen untuk memberikan layanan terbaik dalam bidang manajemen proyek
dan pertambangan dengan mengutamakan inovasi, keandalan, dan keberlanjutan. Dengan visi
menjadi salah satu perusahaan terkemuka yang menyediakan jasa di sektor pertambangan, minyak,
dan gas, serta infrastruktur di Asia Tenggara, Petrosea terus berupaya untuk menjadi mitra
terpercaya bagi pelanggan dan pemangku kepentingan lainnya.

Menurut Yulianingtyas (2016) Kinerja perusahaan dapat dilihat dari berbagai aspek, yang
paling mendasar dapat dilihat dari aspek keuangan. Sedangkan kepuasan pelanggan, pekerja, dan
perkembangan aktivitas bisnis perusahaan adalah aspek non keuangan.

Kinerja keuangan perusahaan yang stabil menghasilkan daya tarik investor untuk
menginvestasikan modal pada perusahaan. Dengan kinerja keuangan, perusahaan dapat lebih efektif
mengetahui kondisi keuangan pada setiap periode tertentu. Perusahaan dapat dikatakan berhasil
apabila telah mencapai suatu kinerja yang telah ditetapkan. Untuk mengukur kinerja keuangan
perusahaan dengan menggunakan rasio-rasio keuangan dapat dilakukan dengan beberapa jenis rasio
keuangan.

Subsektor pertambangan dan konstruksi cukup menarik untuk dijadikan objek penelitian
karena pada dasarnya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Penelitian tentang
subsektor pertambangan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi investor dan pelaku pasar
untuk memahami dinamika yang memengaruhi harga saham dalam industri tersebut. Berikut ini
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adalah data harga saham perusahaan subsektor pertambangan PT Petrosea Thk dari tahun 2014-
2023.

Fabel 1.}
Data Harga Saham (Closing Price)

dalam Rupiah)
No | sanam | ™= | siuom | %
| PTRO 2014 925 19,
PTRO 2015 290 | 68,65
PTRO 2016 T2 | 14828
4 PTRO 2017 1660 | 130,56
PTRO X018 1785 | 33
"6 | prRO | 2019 | 1605 | 10,08
) PTRO 2020 1950 | 20,23
PTRO 2021 2170 12,44
[ 9 PTRO 2022 4330 ' 99,54
10 PTRO 2023 $250 | 21,25
) Rata-rata 1 266,65 | M5
Scenber: RttpsCwurw fimance yahoo com
Harga Saham

Gambar 1)
Harga Saham FT Putrossa Thk periode 2014-2023

Dari Tabel 1.1 diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata data Harga Saham pada PT Petrosea Thk
tahun 2014 mengalami penurunan sebesar 19,57%. Sedangkan 2015-2016 mengalami kenaikan
sebesar 148,28%. Namun pada tahun 2019-2021 mengalami penurunan mencapai 10,8%. Pada
tahun 2022 sebesar 99,54% mengalami kenaikan kembali. Dan pada tahun 2023 mengalami
penurunan kembali sebesar 21,25% Naik turunnya harga disebut fluktuasi, adapun faktor-faktor
yang mempengaruhi harga saham, dimana salah satunya yaitu profitabilitas. Profitabilitas
merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi harga saham suatu perusahaan. Investor
cenderung memperhatikan laba bersih , margin laba, dan pertumbuhan laba perusahaan untuk
menilai kinerja keuangan suatu perusahaan. Perusahaan yang menghasilkan laba yang konsisten
dan meningkat cenderung memiliki harga saham yang lebih tinggi karena dianggap lebih berpotensi
untuk memberikan pengembalian yang baik bagi para pemegang saham. “Manajemen laba
berpengaruh yang sangat positif terhadap nilai suatu perusahaan” (Pedi Riswandi dan Rina Yuniart,
2020). Laba perusahaan itu sendiri dapat diukur menggunakan Earning Per Share, Return On
Equity dan Price Earning Ratio.
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Tabel 1. 2
EPS PT Petrosea Thk
(dalam USD 000)

No | Tahus B‘:.::i Jumlah Sa:zm EPS
1 2014 } 253000 1 008 605 000 0,002
2005 | 12691.000] 1008 605 000 0,0126
3 2006 | 7.825.000 | 1.008603.000 0,0079
1 2007 | 8311000 1.008 605.000 0,0082
5 2008 | 23.166.000 | 1008 605.000 0,0228
6 | 201 1.008 605 000 0,0309
7 A 1.008.605.000 0,0323
5 | 2001 |33953.000| 1008605000 | 00H0
¢ 2022 [ 4L166.000 | 1008 605.000 00413
10 | 2023 | 12438000 1008605000 | 00123

Sumber Laperan Kemnges PT Petrowes Tok. periode 20142023

EARNING PER SHARE

Gambar 1.2
Grafik Laba Bersili PT Petrosea Thk

Berdasarkan Tabel 1.2 Grafik EPS PT. Petrosea Tbk, terlihat adanya fluktuasi signifikan
dalam kinerja Earning Per Share (X1) perusahaan selama periode 2014 hingga 2023. Pada tahun
2014, EPS sebesar 0,0022, Pada tahun 2015, terjadi sedikit peningkatan ke angka 0,0126. Pada
tahun 2016-2017, terjadi penurunan kembai ke angka 0,0082, sedangkan pada tahun 2018-2022,
terjadi peningkatan drastis EPS ke angka 0,0413. Dan Pada tahun 2023, terjadi penurunan drastis
EPS ke angka 0,0123. Tren fluktuasi EPS ini dapat mencerminkan perubahan dalam kinerja laba
bersih perusahaan dan berpotensi memengaruhi pergerakan harga saham PT Petrosea Tbk. Hal ini
menunjukkan bahwa kenaikan atau penurunan Earning Per Share dapat berdampak pada sentimen
pasar terhadap saham perusahaan, yang berpotensi mempengaruhi harga saham di bursa.

Tabel 1.3
ROE PT PETROSEA Tbk
(dalam USD)

No | Tahun Bl;:::h Total Equity I:.(: f
1 | 2014 | 2253.000 | 192827000 | 1684

2 2015 | 12.691.000 178 277000 7,1187

3 2016 | 7.825.000 170,449 000 4,5908

4 2017 | 8311.000 178535 000 46551

5 2018 | 23.166.000| 191.132.000 12,1204

6 2019 | 21324000] 212563000 14,7363

7 2020 | 32 498.000 231.440.000 14,0417
8 2021 | 33953000 260223000 | 13,0477

9 2022 | 41.166.000| 297991 000 13,8145

10 | 2023 | 12.438000] 235630000 | 52786

Sumsber: Laporas Keeangsn PT Petroses THK, peniode 2014-2023

RETURN ON EQUITY

Grafik 1.3
Grafik Retwrn On Equity PT Petrosea Thk
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Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel 1.3, nilai Return On Equity (X2) pada PT
Petrosea Tbk dari tahun 2014 hingga 2023 menunjukkan fluktuasi yang cukup signifikan. Dimulai
dari tahun 2014 dengan Return On Equity sebesar 1,16%. Dan terjadi peningkatan yang dramatis
dari tahun 2016 hingga mencapai 4,59%. Setelah itu, terjadi penurunan dengan Return On Equity
sebesar 12,12% pada 2018, dan naik lagi hingga 2019 sebesar 14,73%. Namun pada tahun 2021
turun Kembali sebesar 13,04%, hingga pada tahun 2023 sebesar 5,27%. Pola fluktuatif ini
menunjukkan dinamika kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan relatif
terhadap ekuitas yang dimiliki oleh para pemegang saham selama periode tersebut

Tabel 1.2
FER PT Peorowea Thk
(dadase L'ST) 050
| Marga Sabam )
Ne | Tabes | dodem Koey dalem US s
| Rapioh | Tewgah DI Doltes | |
1| w4 5 12 440 074336813 | 0002

FER
(=}

Cambar L4
Price Eornings Kot I'T Petrsses Thi

Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 1.4, Price Earning Ratio (X3) PT Petrosea Tbk
menunjukkan tren yang cukup fluktuatif sepanjang periode 2014 hingga 2023. Pada awal periode,
yaitu tahun 2014, Price Earning Ratio tercatat berada di angka 33,80. Namun, pada tahun 2015,
terjadi penurunan yang cukup signifikan hingga mencapai 1,67. Memasuki tahun 2016-2017, PER
mulai mengalami kenaikan kembali mencapai 14,94 dan di tahun 2018, cukup fluktuatif meskipun
menurun pada tahun 2019 sebesar 3,74, hingga tahun 2022 sebesar 6,66, dapat naik kembali tahun
2023 sebesar 27,69.

METODE PENELITIAN
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu
atau residual memiliki distribusi normal atau tidak

b. Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2018 : 107) Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apaka model
regresi ditemukan korelasi antar variabel independen.

c. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2018 : 142) Bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
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variance dari residual datu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka tidak terjadi
heterokedastisitas.

d. Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2018 : 111) Bertujuan menguji apakah model regresi linear terdapat
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1

2. Uji Regresi Linier

Analisis regresi linear berganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti meramalkan
bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih
variabel independen sebagai faktor predictor dimanipulasi dinaik turunkan nilainya. Jadi
analisis regresi berganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal 2
(Sugiyono 2017:275).

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Menurut Ghazali (2013:97) Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen.

Uji Hipotesis
Menurut Sugiyono (2018:242) hipotesis adalah: Secara statistik hipotesis diartikan
sebagai pernyataan mengenai keadaan populasi (parameter) yang akan diuji kebenarannya

berdasarkan data yang diperoleh dari sampel penelitian (statistik). Jadi maksudnya adalah
taksiran keadaan populasi melalui data sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Deskriptif
Tabel 4. 5
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

M Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
EPS(K1) 10 A2 .82 3692 24738
ROE(X2) 10 117 14.74 9.0572 4.99591
PER(x3) 10 1.67 3380 109400 11.10491
HARGA SAHAM (Y) 10 g 148 53.82 54.007
Walid N (listwise) 10

Sumber: Hasil Pengolahan menggunakan IBM SPSS Statistik 29

Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji statistik deskriptif dapat diketahui bahwa N atau jumlah data pada
setiap variabel yaitu sebanyak 10. Jumlah tersebut berasal dari laporan keuangan PT Petrosea Thk
periode 2014-2023.
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2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Tabed s 6
Hazil Uji Narmalitas Kolmagrev-Smirney

One-Sargle Keimogarav-Smrnav Tewt

Van 008N

w bownt o Fw Duw giOrdcIece

o Liwfors vwied baned on 10000 Wats Carde tarsles wilh saing bewd
5

Tunmter My Pengeichan wergpenatas JAU TPSE St 35

Berdasarkan tabel 4.6 diatas hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov dengan
perolehan nilai signifikansi 0,200 > 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa nilai residual
berdistribusi normal.

Hategren
Dupendunt Variatie: HARGA SAMAM (V)

Rogrezuien Sndudzed Rewain
Suwder: Hatl Pesgolohae mengranakay /(RN SFES Sustyask 19

Gambar 4.7
Histogram

Berdasarkan gambar 4.7 diatas dapat dilihat bahwa tampilan bentuk histogram
mengikuti garis diagonal dan dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal.

Neoval P2 Pt of Regressian Standaratred Residusl
Drptr otr! Vb HARGA SARMM (V)

Epecnd Cun Paob

Cigarvas Cum Prod

Gambar 4. §
Normal P-P Plot

Berdasarkan gambar 4.8 diatas dapat dilihat bahwa tampilan grafik p-plot dengan
titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal serta arah penyebarannya mengikutarah garis

diagonal. Dapat disimpulkan bahwa model regresi ini memenuhi asumsi normalitas
(Sarwono, 2015:52).
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b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 7
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients”

Standardized

Instandaraizzd Coaflicients Cosfficients

Collinzar

ity Statistics

Modeal B Std. Error Heta 1 (] Tolerance VIF

1 (Constant B1.466 55745 1.469 192
EPS(x1) 138.725 47.074 635 2947 026 780 282
ROE(X2) -6.113 3.347 - 565 -1.826 118 37e 2644
PER(X3) -2148 1.493 - 442 -1.439 200 385 2,599

a.Dependent Variable. HARGA SAHAM (Y)

Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji multikoleniaritas dapat dilihat bahwa nilai Tolerance
semua variabel > 0,10. Yaitu Earning Per Share (X1) 0,780 > 0,10, Return on Equity (X2)
0,378 > 0,10, Price Earning Ratio (X3) 0,385 > 0,10. Sedangkan untuk nilai VIF semua
variabel independent < 10,00. Yaitu Earning Per Share (X1) 1,282 < 10,00 , Return on
Equity (X2) 2,644 < 10,00 , dan Price Earning Ratio (X3) 2,599 < 10,00. Maka dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikoleniaritas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar 4.9 hasil uji heterokedastisitas menggunakan uji grafik scatterplot,
maka dapat diketahui bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas pada model regresi
ini. Hal ini dikarenakan tidak terdapat pola yang jelas, serta titik titik menyebar diatas dan

dibawah angka 0 pada sumbu Y secara acak.

Scatterpiot
Dependent Variable: HARGA SAHAM (Y)

&
3
§ '
é
3 :
© L]
5 e
o
10 0 s
Regression Standardized Predicted Value
Gambar 4.9
Hasil Uji Heterokedastisitas
3. Uji Autokorelasi
Tabel 4. 8
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summar\rh
Adjusted R Std. Error of Durhin-
Model R R Square Square the Estimate Watsan
1 Bas5® 782 674 30.851 1.961

a. Predictors: (Constant), PER(X3), EPS(¥1), ROE(%2)
b. DependentVariable: HARGA SAHAM (Y)

Sumber: Hasil Pengolahan menggunakan IBM SPSS Statistik 29

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.8 dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson 1,961 maka
dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.
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4. Uji Asumsi Regresi Linier

Berdasarkan hasil perhitungan Uji Linier Sederhana pada tabel 4.9, maka dapat diperoleh
persamaan regresi Y = 11,740 + 177,559 Xi. Dari persamaan ini maka dapat disimpulkan
bahwa :

a. Nilai Earning Per Share (X1) menunjukan hasil yang searah positif, yang berarti terdapat
pengaruh positif antara Earning Per Share (X1) terhadap Harga Saham (Y). Jika Earning
Per Share (X1) bernilai 0 atau tidak meningkat maka Harga Saham () akan tetap 177,5509.

b. Nilai konstanta Earning Per Share (X1) menunjukan hasil arah searah positif sebesar
11,740 terhadap Harga Saham (Y), yang berarti jika Earning Per Share (X1) satu satuan
maka meningkatkan Harga Saham

Tabel 4.9
Havil Uji Linder Sederhana Variabel Earning Per Skare (X1) terhadap Hargs
Sabam

Coefficients’

Tabel 4, 10
Hasll Uji Linier Sederhana Variabel Retwrr on Equity (X;3) terhadap Harga
Sabam

Coefficients”

A Depandam Vrdalos HARCA SA-AM (Y

Berdasarkan hasil perhitungan Uji Linier Sederhana pada tabel 4.10, maka dapat diperoleh
persamaan regresi Y = 90,117 + (-4,008) X.. Dari persamaan ini maka dapat disimpulkan
bahwa :

a. Nilai Return on Equity (X2) menunjukan hasil yang searah negatif, yang berarti terdapat
pengaruh negatif antara Return on Equity (X2) terhadap Harga Saham (). Jika Return on
Equity (X2) bernilai 0 atau tidak meningkat maka Harga Saham () akan tetap — 4,008.

b. Nilai konstanta Return on Equity (X2) menunjukan hasil arah searah positif sebesar 90,117
terhadap Harga Saham (), yang berarti jika Return on Equity (X2) satu satuan maka
meningkatkan Harga Saham

Tabel 4. 11
Hasil Uji Linier Sederhana Variabel Price Earning Ratio (X3) terhadap
Harga Saham
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficiants
Model B Std. Error Beta 1 Sig
1 (Constant) 60.558 25.904 2338 048
PER(X3) -616 1.706 -127 -.361 127

a. DependentVariable: HARGA SAHAM (Y)
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Berdasarkan hasil perhitungan Uji Linier Sederhana pada tabel 4.11, maka dapat diperoleh
persamaan regresi Y = 60,558 + (-0,616) Xs. Dari persamaan ini maka dapat disimpulkan
bahwa

a. Nilai Price Earning Ratio (X3) menunjukan hasil yang searah negatif, yang berarti terdapat
pengaruh negatif antara Price Earning Ratio (X3) terhadap Harga Saham (). Jika Price
Earning Ratio (X3) bernilai 0 atau tidak meningkat maka Harga Saham (Y) akan tetap -
0,616.

b. Nilai konstanta Price Earning Ratio (X3) menunjukan hasil arah searah positif sebesar
Oterhadap Harga Saham (), yang berarti jika Price Earning Ratio (X3) satu satuan maka
meningkatkan Harga Saham.

Tabel 4. 12

Haxil Uji Analisis Linear Berganda
Coetficlants”

Berdasarkan hasil perhitungan regresi linear berganda pada tabel 4.12 dengan memperhatikan
angka yang berbeda pada kolom Unstandardized-coefficient beta, maka dapat disusun
persamaan regresi berganda sebagai berikut Y = a + by X1+ bz X2+ bz X3

Nilai-nilai pada tabel 4.12 kemudian dimasukan kedalam persamaan regresi linear berganda
sebagai berikut : Y = 248,765 + 6654,795 X1 + (-29,956) X> + (-5,459) X3

Dari persamaan regresi diatas dapat Kkita interpretasikan beberapa hal yaitu diantaranya sebagai
berikut :

a. Nilai konstanta (a) diatas adalah sebesar 248,765 yang dapat diartikan bahwa jika Earning
Per Share (X1), Return on Equity (X2), dan Price Earning Ratio (X3) adalah 0 maka Harga
Saham 248,765.

b. Variabel EPS memiliki nilai koefisien regresi yang bertanda positif yaitu sebesar 6654,795.
Hal ini menunjukan bahwa setiap perubahan satu-satuan pada perubahan Earning Per
Share (X1) dengan asumsi variabel lainnya tetap, maka harga saham akan mengalami
perubahan sebesar 6654,795.

c. Variabel Return on Equity (X2) memiliki nilai (-29,956). Hal ini berarti bahwa setiap
perubahan satu-satuan pada saat mengukur efisiensi perusahaan dengan menggunakan
asetnya. Maka Return on Equity (X2) akan mengalami perubahan sebesar (-29,956).

d. Variabel Price Earning Ratio (X3) bernilai (-5,459). Dan berada di negative menyatakan
bahwa setiap kali terjadi peningkatan sebesar 1 kali pada perubahan Price Earning Ratio
(X3) dengan asumsi variabel lainnya tetap, maka Price Earning Ratio (X3) akan mengalami
perubahan sebesar (-5,459)
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5. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4. 13
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Secara Parsial Variabel Eqrning Per
Share (X;) Terhadap Harga Sabam (Y)

Model Summary.

A justad R
Mod :

661 6e 33.329 1.e82
b Pradictors (Constant), EPS(X1)

b Dependont Varable HARGA SAHAM (Y)

Samebar: Hasit Pangolohin mangpsmaton /314 SPSS Suarierik 25

Berdasarkan tabel 4.13 diatas menjelaskan bahwa seberapa besar variasi nilai Y yang
disebabkan oleh X, ari hasil perhitungan diatas diperoleh nilai R-Square sebesar 0.661 atau
66,1 % . Hasil ini menunjukan bahwa Earning Per Share (EPS) (X1) memberikan pengaruh
sebesar 66,1 % terhadap Harga Saham sisanya 33,9 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dijelaskan dalam penelitian ini.

Tabel 4. 14
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Secara Parsial Variabel Return on
Eguity (X3) Terhadap Harga Saham (Y)

Model Summarf]

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Maodel R R Square Square the Estimate Watson
1 a7 137 .030 53.200 1.779

a. Predictors: (Constant), ROE(X2)
b. Dependent Variable: HARGA SAHAM ()

Sumber: Hasil Pengolahan menggunakan IBM SPSS Statistik 29

Berdasarkan tabel 4.14 diatas menjelaskan bahwa seberapa besar variasi nilai Y yang
disebabkan oleh X, dari hasil perhitungan diatas diperoleh nilai R-Square sebesar 0.137 atau
13,7 % . Hasil ini menunjukan bahwa Return on Equity (X2) memberikan pengaruh sebesar
13,7 % terhadap Harga Saham sisanya 86,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan
dalam penelitian ini.
Tabel 4. 15
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Secara Parsial Variabel Price Earning
Ratio (X3) Terhadap Harga Saham (Y)

Model Sumrnnyh
Adjusted f 19 Esor of N
Mo F 2 Sauar A the Estmate peatsor
| 127 rhn ~\'n¢ 56821 1.423
a Preaciors. (Constant), PER(X3)
b Dependent Varable HARGA SAHAN (Y)

Sumber: Hasti Pengolahan menggunatan IBM SPSS Swaistek 29

Berdasarkan tabel 4.15 diatas menjelaskan bahwa seberapa besar variasi nilai Y yang
disebabkan oleh X, dari hasil perhitungan diatas diperoleh nilai R-Square sebesar 0.016 atau
1,6 % . Hasil ini menunjukan bahwa Price Earning Ratio (X3) memberikan pengaruh sebesar
1,6 % terhadap Harga Saham sisanya 98,4 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan
dalam penelitian ini.
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Tabel 4. 16
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Secara Simultan Variabel Earming Per
Share (X3), Retwrn on Equity (X3), dan Price Earning Ratio (X3) Terhadap
Harga Sabam

Model Snmmarf'

id_Ercor of Durbin
Nods R R Squars 3

1 826" 652 523 37282
a Predetors (Constant) PER(X3), EPS(<1), ROE(XY)

0 Dependend Vaniable: HARGA S&HAM (Y)

Sumber: Hast! Panpolalan mengpunakan JBM SPSS Staricuik 29

Berdasarkan tabel 4.16 diatas menjelaskan bahwa seberapa besar variasi nilai Y yang
disebabkan oleh X, dari hasil perhitungan diatas diperoleh nilai R-Square sebesar 0,682 atau
68,2%. Hasil ini menunjukan bahwa Earning Per Share (X1), Return on Equity (Xz), dan Price
Earning Ratio (X3) memberikan pengaruh sebesar 68,2 % terhadap Harga Saham sisanya 31,8
% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

6. Uji Koefisien Korelasi

bel 4. 17
Tabel Uji Koefisien Korelasi Sor:Traa ;anilal Vanabel Earning Per Share (X))
Terhadap Harga Saham(Y)
Correlations
EPS Pearson Coireiatien . 1 13
g (Statled) 004
N 10 0
HARDA SAMAM (Y Paarson Constmion in l" 1
3 (2alled) 00e
N 10 10

** Comelaton = significant atthe 0.01 level (2-talled)

Sumber: Haril Pangolahan wenggumakar JEM SPSS Saristik 29

Berdasarkan tabel 4.17 hasil uji koefisien secara parsial variabel Earning Per Share (Xi)
terhadap Harga Saham (Y') dengan perolehan nilai signifikan sebesar 0.813. Berdasarkan tabel
pedoman interpretasi koefisien korelasi berada pada interval nilai 0.800 — 1.000 yang artinya
tingkat hubungan antara variabel Earning Per Share (EPS) (X1) terhadap Harga Saham (Y)
memiliki tingkat sangat kuat.

Tabel 4. 19
Tabel Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Vaniabel Returrn on Equity (X3)
Terhadap Harga Saham(Y)

Correlations

Swmbar: Hard Pewgolaher wenggunakav IRM SPSS Starietk 29

Berdasarkan tabel 4.19 hasil uji koefisien secara parsial variabel Return on Equity (X2) terhadap
Harga Saham (Y) dengan perolehan nilai signifikan sebesar -0,371. Berdasarkan tabel pedoman
interpretasi koefisien korelasi berada pada interval nilai 0.000-0,199 yang artinya tingkat
hubungan antara variabel Return on Equity (X2) terhadap Harga Saham (Y) memiliki tingkat
sangat rendah.
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Tabel 4. 21
Tabel Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Vanabel Price Earning Ratio (X))
Terhadap Harga Saham (Y)
Correlations
A I,l

PER(XY Prarson Coerelation 1 127

8lg (2-tiedd

) 10 10
HAROA SAHAM (Y)  Pearson Corrslanon -127 !

Sumber- Hart! Pangolahan menggunakar IBA SPSS Statrnk 29

Berdasarkan tabel 4.21 hasil uji koefisien secara parsial variabel Price Earning Ratio (X3)
terhadap Harga Saham (Y) dengan perolehan nilai signifikan sebesar — 0,127. Berdasarkan
tabel pedoman interpretasi koefisien korelasi berada pada interval nilai 0,000 — 0,199 yang
artinya tingkat hubungan antara variabel Price Earning Ratio (X3) terhadap Harga Saham (Y)
memiliki tingkat rendah.

Tabel 4,23
Tabel Hasil Uji Koeofisien Korelasi Secara Simultan Variabel Earwing Per
Share (X1), Retwrn on Equity (X3), dan Price Eorning Ratio (X)) terhadap
Harga Saham (Y)

Model Summnry’

n2s* L] 523 17282 1657
3 Predctors: (Constart), PER(X3), EPS(X1), ROE(Q)

b Dependant Varable HARGA SAHAM (1)

Sambar- Mazdl Pangolohas senpunaton B SPSS Stattcnt 29

Berdasarkan tabel 4.23 diatas, hasil uji koefisien korelasi variabel Earning Per Share (X1),
Return on Equity (X2), dan Price Earning Ratio (X3) terhadap Harga Saham (Y') sebesar 0.826.
Hasil uji ini menunjukan bahwa koefisien korelasi berada pada tingkat 0.800 — 1.000 yang
artinya tingkat hubungan antara variabel Earning Per Share (X1), Return on Equity (X2), dan
Price Earning Ratio (X3) terhadap Harga Saham (Y) sangat kuat.

7. Uji hipotesis

Tabel 4. 25
Hasil Uji t

Coefficients®

Standardized

Jnstandardized Coefficients  Coefficlants llinearity Statistcs
Modzl B Std. Error Beta 1 Sig Tolerance VIF
1 (Constant) 81.466 55.449 1.469 192
EPS(41) 138.725 A7.074 635 2947 026 780 1.282
ROE(X2) -6.113 3.347 -565 -1.826 118 378 2644
PER{(X3) -2.148 1.493 - 442 -1.439 200 385 2.599

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM (Y)

Sumber: Hasil Pengolahan menggunakan IBM SPSS Statistik 29

Berdasarkan tabel Coefficients diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Earning Per Share (X1) terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.25 variabel memilikKi thiung Sebesar 2,947 > trapel
1,94818 dan dengan tingkat signifikansi variabel Earning Per Share sebesar 0,026 < 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa Ho; ditolak dan Ha; diterima artinya bahwa variabel
Earning Per Share (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap Harga Saham ().
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b. Return on Equity (X2) terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas variabel Return on Equity thiung Sebesar -
1,826 < tiner 1,94818 dan dengan tingkat signifikansi variabel Return on Equity sebesar
0,118 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak artinya bahwa
variabel Return on Equity (X2) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Harga
Saham (Y).

c. Price Earning Ratio (X3) terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas variabel Price Earning Ratio thitung
sebesar -1,439 > tiane1 1,94818 dan dengan tingkat signifikansi variabel PER sebesar
0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Hos diterima dan Has ditolak artinya
bahwa variabel Price Earning Ratio (Xs) tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Harga Saham (Y).

Tabel 4. 26
Hasil Uji F
ANOVA?

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig

1 Rearession 20540.274 3 6846.758 7.194 021°
Residual 5710.761 6 951.793
Total 26251.035 9
a. Dependent Variable: HARGA SAHAM (Y)
b. Predictors: (Constant), PER(X3), EPS(X1), ROE(X2)

Sumber: Hasil Pengolahan menggunakan IBM SPSS Statistik 29

Berdasarkan tabel 4.26 hasil uji F nilai Fniwng Secara simultan sebesar 7,194, dengan nilai
Fravel 4,35. Berdasarkan hasil diatas bahwa untuk nilai signifikan pengaruh Xi, X> dan Xs
terhadap Y adalah sebesar 0.021 < 0,05 dan nilai Fnitung > Ftaber = 7,194 > 4,35 dapat
disimpulkan bahwa Ho4 ditolak dan Has diterima artinya bahwa terdapat pengaruh variabel
Earning Per Share (X1), Return on Equity (X2),dan Price Earning Ratio (X3) secara
simultan terhadap Harga Saham.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh Earning Per Share (Xy),
Return On Equity (X2), dan Price Earning Ratio (X3) terhadap Harga Saham pada PT. Petrosea Tbk
selama periode 2014 hingga 2023, dapat ditarik kesimpulan yang mendalam sebagai berikut

1. Earning Per Share (X1) terhadap Harga Saham

Dari hasil penelitian Earning Per Share (X1) menunjukan bahwa variabel tersebut memiliki thitung
sebesar 2,947 dan nilai signifikansi sebesar 0,026. Sedangkan taner 1,94818. Sehingga dapat
diketahui bahwa 1,295 < 1,94818 dan tingkat signifikansi 0,026 < 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa Earning Per Share (X1) secara parsial berpengaruh terhadap Harga Saham.

2. Return On Equity (X2) terhadap Harga Saham

Dari hasil penelitian Return on Equity (X2) menunjukan bahwa variabel tersebut memiliki Thitung
sebesar -1,826 dan nilai signifikansi sebesar 0,118. Sedangkan Tianel 1,94818. Sehingga dapat
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diketahui bahwa -1,826 < 1,94818 dan tingkat signifikansi 0,118 > 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa Return on Equity (X>) secara parsial tidak berpengaruh terhadap Harga Saham.

3. Price Earning Ratio (X3) terhadap Harga Saham

Dari hasil penelitian Price Earning Ratio (X3) menunjukan bahwa variabel tersebut memiliki
Thitung Sebesar -1,439 dan nilai signifikansi sebesar 0,200. Sedangkan Tiaper 1,94818. Sehingga
dapat diketahui bahwa -1,439 < 1,94818 dan tingkat signifikansi 0,200 > 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa Price Earning Ratio (X3) secara parsial berpengaruh terhadap Harga Saham.

4. Earning Per Share (X1), Return On Equity (X2) dan Price Earning Ratio (X3) terhadap Harga
Saham

Berdasarkan uji F diperoleh hitungan sebesar 4,911 maka nilai Fnitung lebih besar dari Frapei 7,194
> 4,35 dan nilai signifikansi lebih besar dari syarat signifikansi yaitu 0,021 < 0,05. Hal ini
memberikan penjelasan bahwa Earning Per Share (X1), Return On Equity (X2) dan Price
Earning Ratio (X3) secara simultan terdapat pengaruh dan signifikansi terhadap Harga Saham.
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